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ABSTRAK 

 

 
Tefarani, Rahmadyan. 2018. Keanekaragaman Spesies Mangrove dan Zonasi 

di Wilayah Mangunharjo Kecamatan Tugu Kota Semarang. Skripsi. Jurusan 

Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri 

Semarang. Dr. Ir. Nana Kariada Tri Martuti, M.Si. Prof. Dr. Sri Ngabekti, 

M.S.  

 

Kata kunci: keanekaragaman, mangrove, zonasi 

 
 Kecamatan Tugu memiliki ekosistem mangrove yang masih baik 

dibandingkan dengan tiga kecamatan lainnya, yaitu Kecamatan Semarang Utara, 

Kecamatan Semarang Barat dan Kecamatan Genuk, sehingga menjadi percontohan 

rehabilitasi mangrove di Kota Semarang yang letaknya di Kelurahan Mangunharjo. 

Perbaikan ekosistem mangrove di Kelurahan Mangunharjo menjadi prioritas utama 

rehabilitasi mangrove. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keanekaragaman spesies 

mangrove yang terdapat di ekosistem mangroveKelurahan Mangunharjo 

Kecamatan Tugu Kota Semarang berdasarkan zonasinya. Penelitian dilakukan pada 

bulan Februari – Maret 2018. Pengambilan sampel menggunakan metode 

kombinasi, yaitu antara systematic sampling dengan teknik analisis vegetasi 

menggunakan quadrat sampling technique. Terdapat 3 stasiun pengambilan data 

yang ditentukan berdasarkan jarak dari garis pantai hingga daratan. Data dianalisis 

secara statistik deskriptif kuantitatif. 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa keanekaragaman spesies mangrove 

yang terdapat di Kelurahan Mangunharjo mempunyai tingkat keanekaragaman 

rendah hingga sedang (0,72-1,32). Vegetasi mangrove yang terdapat di 

Mangunharjo secara keseluruhan memiliki kemerataan populasi tinggi dengan 

didominasi oleh Avicennia dan Rhizopora.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang 

Indonesia mempunyai sejarah paleobiogeografi dan kondisi iklim tropis yang 

memegang pengaruh besar terhadap tingkat keanekaragaman hayati. Ekosistem di 

dalam bentang alam darat dan laut Indonesia sangat bervariasi, saling terintegrasi 

membentuk kepulauan. Hal ini menjadikan Indonesia dijuluki sebagai negara 

maritim megabiodiversity.  

Ekosistem pesisir merupakan wilayah peralihan, berperan sangat penting bagi 

keberlangsungan makhluk hidup. Mangrove sebagai salah satu ekosistem pesisir 

yang menyimpan potensi hayati dan memberikan jasa lingkungan (Rahardi, 2016). 

Ekosistem hutan mangrove sering disebut juga hutan payau karena terdapat di 

daerah payau (estuarin), yaitu daerah dengan kadar garam antara 0,5‰ dan 30‰. 

(Kolinug, 2014). Ekosistem magrove bersifat dinamis, labil, dan kompleks. 

Ekosistem mangrove bersifat dinamis karena dapat terus tumbuh, berkembang, 

mengalami suksesi, dan mengalami perubahan zonasi. Bersifat labil karena mudah 

sekali rusak dan sulit untuk pulih kembali. Bersifat kompleks karena merupakan 

habitat berbagai jenis satwa daratan dan biota perairan (Mughofar, 2018).  

Mangrove merupakan ekosistem yang berada pada wilayah intertidal, dimana 

pada wilayah tersebut terjadi interaksi yang kuat antara perairan laut, payau, sungai 

dan terestrial. Interaksi ini menjadikan ekosistem mangrove mempunyai 

keanekaragaman yang tinggi baik berupa flora maupun fauna. Mangrove hidup di 

daerah tropik dan subtropik, terutama pada garis lintang 25° LU dan 25° LS 

(Martuti, 2013). Tumbuhan mangrove mempunyai kemampuan khusus untuk 

beradaptasi dengan kondisi lingkungan yang ekstrim, seperti kondisi tanah yang 

tergenang, kadar garam yang tinggi serta kondisi tanah yang kurang stabil (Noor et 

al., 2006). Struktur dan komposisi vegetasi setiap kawasan mangrove bervariasi 

tergantung pada kondisi tanah, pola curah hujan, dan masukan air sungai ke laut. 

(Rahardi, 2016). Mangrove merupakan salah satu ekosistem langka dan khas di 
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dunia, karena luasnya hanya 2% dari permukaan bumi. Indonesia mempunyai 

kawasan ekosistem mangrove terluas di dunia (Setyawan, 2006). Luasan hutan 

mangrove di Indonesia lebih kurang 3,7 juta hektar yang merupakan hutan 

mangrove terluas yang ada di Asia dan bahkan di dunia (Kementerian Kehutanan, 

2013).  

Keanekaragaman spesies mangrove Indonesia adalah yang paling tinggi di 

dunia. Tercatat sedikitnya 40 dari 50 spesies mangrove mayor dunia berada di 

Indonesia (Noor et al,. 2006). Spesies-spesies tersebut diantaranya, Avicennia 

marina, A. officinalis, Bruguiera cylindrical, B. gymnorrhiza, B. parviflora, 

Ceriops decandra, C. tagal,  Rhizophara apiculata, R. stylosa, Sonneratia alba, S. 

Caseolaris. Keragaman spesies mangrove minor Indonesia juga cukup tinggi, 

diantaranya Acrostichum aureum, A. speciosum, Aegiceras corniculatum, A. 

floridum, Excoecaria agallocha, Heritiera littoralis, Osbornia octodonta, Pemphis 

acidula, Planchonella obovata, Scyphiphora hydrophyllacea. Serta spesies 

mangrove asosiasi golongan graminae, epiphytes, pteridophytes, bryophytes, dan 

parasit yang tumbuh bersama mangrove (Ambarwulan et al., 2016). 

Faktor lingkungan dapat mempengaruhi keanekaragaman mangrove. zonasi 

hutan mangrove sangat dipengaruhi oleh substrat, salinitas dan pasang surut. 

Pasang surut dan arus yang membawa material sedimen yang terjadi secara periodik 

menyebabkan perbedaan dalam pembentukan zonasi mangrove. Beberapa faktor 

lingkungan fisik tersebut adalah  jenis tanah, terpaan ombak, salinitas dan 

penggenangan oleh air pasang. Menghadapi variasi-variasi kondisi lingkungan 

seperti ini, secara alami akan terbentuk zonasi vegetasi mangrove (Chandra et al., 

2011). 

Menurut Dinas Kelautan dan Perikanan Jawa Tengah (2012), luas area hutan 

mangrove Kota Semarang mencapai 94,39 hektar atau 3.84% dari total luasan area 

mangrove di Jawa Tengah (Wahyudi et al., 2014). Kecamatan Tugu memiliki 

kondisi hutan yang masih baik dibandingkan dengan tiga kecamatan lainnya yaitu 

Kecamatan Semarang Utara, Kecamatan Semarang Barat dan Kecamatan Genuk 

sehingga menjadi percontohan rehabilitasi mangrove di Indonesia yang letaknya di 

Kelurahan Mangunharjo (Agunggurano & Darwanto, 2016). 
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Kawasan ekosistem mangrove di Kelurahan Mangunharjo meningkat dalam 

lima tahun ke depan terhitung dari tahun 2012-2017, meningkat secara signifikan 

dari 19,78 Ha menjadi 68,47 Ha (Nugraha et al., 2018). Kelurahan Mangunharjo 

merupakan wilayah pesisir dengan panjang pantai 3,5 km2 yang dibatasi oleh 

Sungai Bringin di sebelah barat  dan Sungai Plumbon di sebelah timur (Setiyowati 

et. al., 2016). Kondisi lahan mangrove di Kelurahan Mangunharjo sebagian besar 

merupakan kawasan tambak (Zaky et al., 2012).  

Selama ini, kelompok masyarakat pesisir Mangunharjo melakukan upaya 

perbaikan lingkungan dengan menanam mangrove dan membuat sabuk pantai atau 

breakwater dari beton. Selain melakukan penanaman, kelompok-kelompok 

lingkungan tersebut juga melakukan pembibitan mangrove sebagai alternatif 

penghasilan. Pembibitan mangrove yang dikembangkan di Kelurahan Mangunharjo 

terdiri dari jenis Rhizophora sp dan Avicennia marina. Avicennia marina 

merupakan salah satu jenis mangrove yang termasuk tumbuhan pionir pada 

kawasan pesisir yang terlindungi, serta mempunyai kemampuan untuk tumbuh pada 

habitat pasang-surut yang mempunyai salinitas tinggi. Akar Avicennia marina 

sering membantu mengikat sedimen dan mempercepat proses pembentukan 

sedimentasi (Martuti, et.al, 2016). 

Menurut Martuti (2018) seiring dengan berjalannya waktu, penanaman 

mangrove juga dilakukan karena adanya berbagai stimulan program yang berasal 

dari instansi pemerintah, LSM, dan pergurunan tinggi. Adapun kelompok-

kelompok peduli lingkungan yang terdapat di Kelurahan Mangunharjo adalah Biota 

Foundation, Lembaga Kali Santren dan Kelompok Mangrove Lestari. 

Habitat mangrove memiliki beberapa sifat atau karakteristik yang khusus 

diantaranya salinitas, pasang surut, angin dan substrat yang berlumpur. Kerentanan 

variabel oseanografi di habitat mangrove dan pembukaan lahan kawasan hutan 

mangrove menjadi lahan tambak budidaya dan lahan industri menyebabkan kondisi 

hutan mangrove di Kota Semarang mengalami degradasi atau penurunan kondisi 

habitat mangrove (Wahyudi et al., 2016). Degradasi hutan mangrove 

mengakibatkan terjadinya perubahan ekosistem kawasan pantai, seperti intrusi air 

laut, abrasi pantai, punahnya beberapa jenis flora, fauna dan biota tertentu, 
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menurunnya keanekaragaman hayati serta kerusakan habitat yang meluas sampai 

daratan (Saparinto, 2007). Eksploitasi kawasan mangrove yang terus menerus 

dilakukan, berpotensi mereduksi keanekaragaman spesies tumbuhan yang memiliki 

peran dan fungsi utama secara ekologis dan potensial untuk dimanfaatkan secara 

sosial ekonomi (Martuti, 2013). 

Dengan demikian pencarian informasi tentang keanekaragaman spesies 

tumbuhan pada ekosistem mangrove di pesisir Kelurahan Mangunharjo Kota 

Semarang perlu dilakukan dalam upaya pengelolaan kawasan mangrove yang 

berkelanjutan.  

 

B. Permasalahan 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

Bagaimana tingkat keanekaragaman spesies mangrove yang terdapat di wilayah 

pesisir Kelurahan Mangunharjo Kecamatan Tugu Kota Semarang berdasarkan 

zonasinya ? 

 

C. Penegasan Istilah 

Penegasan istilah dalam penelitian ini yaitu : 

a) Keanekaragaman Hayati 

Menurut UU No. 5 tahun 1990, keanekaragaman hayati merupakan 

keanekaragaman di antara makhluk hidup dari semua sumber, termasuk di 

antaranya daratan, lautan, dan ekosistem akuatik (perairan) lainnya, serta komplek-

komplek ekologi. Keanekaragaman hayati dalam penelitian ini adalah 

keanekaragaman mangrove pada tingkat spesies. Data tingkat keanekaragaman 

spesies mangrove dilakukan dengan menggunakan Indeks Keanekaragamanan 

Shannon-Wiener, Indeks Kemerataan, Indeks Dominansi Simpson dan Indeks 

Similaritas Sorensen. 

b) Zonasi mangrove 

Hutan mangrove dimulai dari arah laut kearah daratan. Zonasi hutan 

mangrove terdiri dari tiga bagian antara lain zonasi dekat dengan laut, zonasi antara 

laut dan darat, zonasi dekat dengan darat, namun selain berdasarkan letaknya 
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pembagian zonasi mangrove juga berdasarkan pada tumbuhan penyusunnya 

(Mughofar, 2018). Zonasi mangrove pada penelitian ini adalah zonasi yang dibagi 

tegak lurus mulai dari pesisir hingga daratan menjadi 3 stasiun penelitian di wilayah 

pesisir Kelurahan Mangunharjo Kota Semarang. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

Mengetahui tingkat keanekaragaman spesies mangrove yang terdapat di wilayah 

pesisir Kelurahan Mangunharjo Kecamatan Tugu Kota Semarang berdasarkan 

zonasinya. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat : 

1. Secara teoritis 

Penelitian diharapkan dapat memberi kontribusi bagi perkembangan ilmu 

pengetahuan biologi mengenai keanekaragaman hayati di wilayah pesisir 

Kelurahan Mangunharjo. Penelitian ini mengacu pada Undang-undang No. 5 Tahun 

1990 tentang Keanekaragaman hayati. 

2. Secara praktis 

a)   Sebagai bahan masukan bagi dinas - dinas terkait di Kota Semarang dalam 

mengambil kebijakan tentang pelestarian ekosistem hutan mangrove di 

wilayah pesisir. 

b)   Sebagai bahan informasi mengenai data spesies mangrove pada setiap zona 

di wilayah pesisir Kelurahan Mangunharjo Kecamatan Tugu Kota Semarang. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Keanekaragaman Mangrove 

Hutan mangrove merupakan ekosistem yang kompleks terdiri dari flora dan 

fauna daerah pantai, hidup sekaligus di habitat daratan dan air laut, antara batas air 

pasang surut. Selain itu komunitas ini memiliki peran dalam melindungi garis 

pantai dari erosi, gelombang laut dan angin topan. Tanaman mangrove berperan 

juga sebagai buffer (perisai alam) dan menstabilkan tanah dengan menangkap dan 

memerangkap endapan material dari darat yang terbawa air sungai dan yang 

kemudian terbawa ke tengah laut oleh arus. Hutan mangrove tumbuh subur dan luas 

di daerah delta dan aliran sungai yang besar dengan muara yang lebar (Irwanto, 

2006).  

Ekosistem mangrove merupakan mata rantai utama yang berperan sebagai 

produsen dalam jaring makanan ekosistem pantai. Ekosistem ini memiliki 

produktivitas yang tinggi dengan menyediakan makanan berlimpah bagi berbagai 

jenis hewan laut dan menyediakan tempat berkembang biak, memijah, dan 

membesarkan anak bagi beberapa jenis ikan, kerang, kepiting, dan udang. Berbagai 

jenis ikan baik yang bersifat herbivora, omnivora maupun karnivora hidup mencari 

makan di sekitar mangrove terutama pada waktu air pasang (Gunarto, 2004). 

Menurut Irmayeni (2010), hutan mangrove adalah sebutan umum yang 

digunakan untuk menggambarkan suatu komunitas pantai tropik yang didominasi 

oleh beberapa spesies pohon-pohon yang khas atau semak-semak yang mempunyai 

kemampuan untuk tumbuh dalam perairan asin. Menurut Bengen (2000), hutan 

mangrove meliputi pohon dan semak yang tergolong ke dalam 8 famili yang terdiri 

atas 12 genera tumbuhan berbunga yaitu: Avicennia, Sonneratia, Rhizophora, 

Bruguiera, Ceriops, Xylocarpus, Lummitzera, Laguncularia, Aegiceras, Aegiatilis, 

Snaeda dan Conocarpus . 

Keanekaragaman spesies mangrove Indonesia adalah yang paling tinggi di 

dunia. Tercatat sedikitnya 40 dari 50 spesies mangrove mayor dunia berada di 
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Indonesia (Noor et al,.2006). Spesies-spesies tersebut diantaranya, Avicennia 

marina, A. officinalis, Bruguiera cylindrical, B. gymnorrhiza, B. parviflora, Ceriops 

decandra, C. tagal,  Rhizophara apiculata, R. stylosa, Sonneratia alba, S. Caseolaris. 

Keragaman spesies mangrove minor Indonesia juga cukup tinggi, diantaranya 

Acrostichum aureum, A. speciosum, Aegiceras corniculatum, A. floridum, 

Excoecaria agallocha, Heritiera littoralis, Osbornia octodonta, Pemphis acidula, 

Planchonella obovata, Scyphiphora hydrophyllacea. Serta spesies mangrove 

asosiasi golongan graminae, epiphytes, pteridophytes, bryophytes, dan parasit yang 

tumbuh bersama (Ambarwulan et al., 2016). 

 

B. Struktur Vegetasi Mangrove 

Tumbuhan mangrove memiliki daya adaptasi fisiologi dan morfologi yang 

khas agar dapat terus hidup pada lingkungan yang bersalinitas tinggi dan kondisi 

lumpur yang anerob di perairan laut dangkal (Dahuri, 2003). Fachrul (2007) 

menambahkan, mangrove tahan terhadap lingkungan dengan suhu perairan yang 

tinggi, fluktuasi salinitas yang luas dan tanah yang anerob. Salah satu faktor yang 

penting dalam adaptasi fisiologis adalah sistem akar udara. Tidak semua tumbuhan 

mangrove memperoleh oksigen untuk akar-akarnya dari tanah yang mengandung 

oksigen, mengrove tumbuh di tanah yang tidak mengandung oksigen dan 

memperoleh hampir seluruh oksigen untuk akar-akar dari atmosfer. Spesies 

Rhizophora memenuhi kebutuhan tersebut dengan akar-akar tunjang yang mencuat 

sampai satu meter atau lebih di atas permukaan tanah. 

Ekosistem magrove bersifat dinamis, labil, dan kompleks. Ekosistem 

mangrove bersifat dinamis karena dapat terus tumbuh, berkembang, mengalami 

suksesi, dan mengalami perubahan zonasi. Ekosistem mangrove bersifat labil 

karena mudah sekali rusak dan sulit untuk pulih kembali. Ekosistem mangrove 

bersifat kompleks karena merupakan habitat berbagai jenis satwa daratan dan biota 

perairan (Mughofar ,2018). 

Menurut Tomlinson (1986) dan Kitamura et al., (1997) dalam Saptarini 

(2012) mangrove diklasifikasikan kedalam tiga kelompok utama. 
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1. Komponen utama (major component): jenis-jenis dalam kelompok ini 

mengembangkan spesialisasi morfologi seperti sistem akar udara dan mekanisme 

fisiologi khusus untuk mensekresikan kelebihan garam dalam upaya beradaptasi 

dengan lingkungan mangrove. Jenis-jenis ini hanya tumbuh di hutan mangrove dan 

tidak terdapat di lingkungan terestrial (darat). Contohnya adalah Avicennia, 

Rhizophora, Bruguiera, Ceriops, Kandelia, Sonneratia, Lumnitzera, Laguncularia 

dan Nypa. 

2.   Komponen minor (minor component): bukan merupakan elemen utama 

mangrove dan dapat tumbuh di tepi mangrove atau lebih kearah darat. Contohnya 

Excoecaria, Xylocarpus, Heritiera, Aegiceras. Aegialitis, Acrostichum, 

Camptostemon, Scyphiphora, Pemphis, Osbornia dan Pelliciera. 

3.  Mangrove asosiasi (associates): jenis-jenis ini bukan merupakan anggota 

komunitas mangrove sejati dan tumbuh pada lingkungan vegetasi darat. Contohnya 

adalah Cerbera, Acanthus, Derris, Hibiscus, dan Calamus. 

 

C. Zonasi Hutan Mangrove 

Pertumbuhan komunitas vegetasi mangrove secara umum mengikuti suatu 

pola zonasi. Pola zonasi berkaitan erat dengan faktor lingkungan seperti tipe tanah 

(lumpur, pasir, atau gambut), keterbukaan terhadap hempasan gelombang, salinitas, 

serta pengaruh pasang surut (Dahuri, 2003). 

 

 Secara sederhana, mangrove umumnya tumbuh dalam 4 zona (Noor dan 

Suryadiputra, 1999).  

a. Mangrove terbuka. Daerah yang paling dekat dengan laut, dengan substrat 

agak berpasir, sering ditumbuhi oleh Avicennia sp. Pada zonasi ini, biasanya 

berasosiasi dengan Sonneratia sp. yang dominan tumbuh pada lumpur dalam yang 

kaya bahan organik (Bengen, 2001). 

b. Mangrove tengah. Mangrove di zona ini terletak di belakang mangrove zona 

terbuka. Pada zona ini umumnya didominasi oleh Rhizopora sp. Selain itu sering 

juga dijumpai Bruguiera sp. dan Xylocarpus sp. (Noor dan Suryadiputra, 1999 dan 

Bengen, 2001).  
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c. Mangrove payau. Zona ini berada di sepanjang sungai berair payau sampai 

tawar. Zona ini biasanya didominasi oleh komunitas Nypa dan Sonneratia (Noor 

dan Suryadiputra, 1999).  

d. Mangrove daratan. Mangrove berada di zona perairan payau atau hampir 

tawar di belakang jalur hijau mangrove yang sebenarnya. Jenis-jenis yang utama 

ditemukan pada zona ini termasuk Ficus microcarpus, Intsia bijuga, N. fruticans, 

Lumnitzera racemosa, Pandanus sp. dan Xylocarpus moluccensis. Zona ini 

memiliki kekayaan jenis tinggi daripada zona lainnya (Noor dan Suryadiputra, 

1999). 

 

 

Gambar 1. Zonasi vegetasi mangrove (White et al., 1989 dalam Noor et al.,2006). 

 

D. Distribusi Mangrove  

Menurut Dahuri (2003), kawasan Asia Selatan dan Asia Tenggara merupakan 

pusat penyebaran hutan mangrove dunia. Kawasan ini mewakili 25% dari luas 

mangrove dunia, dan 75% dari luas mangrove di Asia Tenggara. Sampai saat ini 
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wilayah Indonesia masih diakui sebagai wilayah yang memiliki habitat mangrove 

terluas di dunia.  

Purnobasuki (2005) menjelaskan, luas hutan mangrove di Indonesia 

berdasarkan penafsiran potret udara dan citra satelit serta inventarisasi yang telah 

dilakukan mencapai ±4,251 juta ha dengan daerah penyebaran utama adalah pantai 

timur Pulau Sumatra (Aceh, Riau, Sumatra Utara, Jambi, Sumatra Selatan, dan 

Lampung), muara-muara sungai di Kalimantan Barat, Kalimantan timur, pantai 

timur dan tenggara Kalimantan Selatan, Sulawesi Tengah, Maluku, dan Papua.  

Berdasarkan Gambar 2.  dapat diketahui bahwa Indonesia merupakan negara 

yang memiliki luas mangrove terluas di tingkat dunia, yaitu seluas 19%. 

 

Gambar 2. Presentase luas mangrove di dunia (FAO, 2007). 

Indonesia memiliki perbedaan dalam hal keragaman jenis mangrove antara 

satu pulau dengan pulau lainnya.  Dari 202 jenis mangrove yang telah diketahui, 

166 jenis terdapat di Jawa, 157 jenis di Sumatera, 150 jenis di Kalimantan, 142 jenis 

di Irian Jaya (Papua), 135 jenis di Sulawesi, 133 jenis di Maluku dan 120 jenis di 

Kepulauan Nusa Tenggara (Matani, O. P. M., & Marsono, D. 2010. 

Berdasarkan wilayah administrasi, luas total vegetasi mangrove di daerah 

pesisir Semarang adalah 94,39 ha (Martuti, 2016). Kabupaten dengan vegetasi 

mangrove terluas adalah Distrik Tugu dengan luas keseluruhan 46,19 ha (48,93%); 

yang terbesar kedua adalah Kabupaten Genuk seluas 22,72 ha (24,47%),  

Kabupaten Semarang Barat ketiga seluas 13,40 ha (14,20%) dan tingkat terkecil 

ditemukan di Kabupaten Semarang Utara seluas 12,07 ha (12,79%) (Nugraha et al., 

2018). 
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Kondisi vegetasi mangrove di beberapa lokasi di dunia umumnya tidak merata 

dan cenderung menurun karena kebutuhan penggunaan lahan di kawasan pesisir, 

kurangnya penegakan hukum dan desakan berbagai kepentingan dalam penggunaan 

kawasan permukiman / pemukiman, kawasan industri, fasilitas dasar dan 

infrastruktur di daerah pesisir dan lainnya (Kamali  & Hashim, 2011; Duke et al., 

2007; Mitra et al., 2013; Bhattacharyya et al., 2013). 

 

E. Peran Mangrove 

Perairan pesisir, termasuk mangrove, berperan penting terhadap total jumlah 

karbon (Nasprianto et al., 2016). Tegakan mangrove, melalui proses fotosintesis 

menyerap karbon dioksida dari atmosfer yang diubahnya menjadi karbon organik 

dalam bentuk biomassa (Sutaryo, 2009). Pelestarian hutan mangrove sangat penting 

dilakukan dalam mitigasi perubahan iklim global (Kordi, 2012), karena tumbuhan 

mangrove menyerap karbon dioksida dan mengubahnya menjadi karbon organik 

yang disimpan dalam biomassa tubuhnya, seperti akar, batang, daun, dan bagian 

lainnya (Hairiah & Rahayu, 2007). 

Gufrona et al (2015) menyatakan bahwa Keberadaan hutan mangrove sangat 

penting karena berfungsi sebagai habitat berbagai jenis hewan, seperti kepiting, 

moluska, udang, burung, dan serangga; sebagai areal perlindungan dan pembibitan 

bagi ikan-ikan juvenil; serta menghasilkan produk kayu dan non kayu seperti arang, 

makanan ternak, kayu bakar, makanan dan obat-obatan. Selain itu, hutan mangrove 

juga menghasilkan berbagai jasa lingkungan, seperti menstabilkan garis pantai 

(perlindungan terhadap abrasi, angin topan, dan tsunami), mengendalikan kualitas 

air (perlindungan terhadap intrusi air laut dan pemurnian air tercemar), dan mitigasi 

perubahan iklim global (ekosistem yang sangat produktif untuk mengurangi CO2 

di atmosfer). 

Fungsi ekologis hutan mangrove sebagai pelindung garis pantai, pencegah 

intrusi air laut, habitat, tempat mencari makan, (feeding ground) tempat asuhan dan 

pembesaran (nursery ground), tempat pemijahan (spawning ground) bagi berbagai 

jenis biota perairan, serta sebagai pengatur iklim mikro, oleh karena itu keberadaan 

hutan mangrove akan sangat memberi  dampak bagi kondisi lingkungan di kawasan 
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pesisir (Setiyowati et.al , 2016). Hutan Mangrove juga mempunyai peran dalam 

melindungi wilayah pesisir dari erosi, gelombang badai dan tsunami, memecah 

polutan atau tanah yang terkontaminasi dan memiliki peran penting dalam proses 

penyerapan karbon (Ushakiranmai & Rajasekhar, 2015). 

 

F. Faktor Lingkungan Habitat Hidup Mangrove 

Hutan mangrove adalah tumbuhan halofit (tumbuhan yang hidup pada 

tempat-tempat berkadar garam tinggi atau bersifat alkalin) yang hidup di sepanjang 

areal pantai yang dipengaruhi oleh pasang tertinggi sampai daerah mendekati 

ketinggian rata-rata air laut yang tumbuh di daerah tropis dan sub-tropis. Hutan 

mangrove dikenal juga dengan istilah tidal forest, coastal woodland dan hutan 

payau (Kusmana 2011). Faktor lingkungan dapat mempengaruhi keanekaragaman 

mangrove. Berikut faktor lingkungan yang mempengaruhi habitat hidup mangrove. 

 

1. Substrat  

Substrat yang baik untuk kehidupan mangrove adalah substrat lanau karena 

substrat lanau memiliki ukuran butir substrat yang kecil dan halus sehingga pada 

penyerapan nutrien oleh akar dapat berlangsung dengan baik dan mudah. Hal inilah 

yang membuat banyak spesies mangrove yang ditemukan di substrat lanau seperti 

Rhizopora apiculata, Rhizopora stylosa, Rhizopora mucronata dan Sonneratia alba, 

sedangkan untuk substrat berpasir banyak ditemukan jenis Avicennia marina dan 

Rhizopra mucronata  yang mendominasi jenis mangrove di wilayah tersebut 

(Kusmana, 1997). 

Substrat yang baik untuk jenis mangrove yaitu pasir berlanau karena susbtrat 

pasir dapat membantu akar mangrove dalam penyerapan nutrien. Substrat pasir 

berlanau banyak ditemukan di lokasi habitat mangrove yang mendekati pantai (Zaki 

et al, 2012). 

Karakteristik substrat merupakan faktor pembatas terhadap pertumbuhan 

mangrove. Rhizophora mucronata dapat tumbuh baik pada substrat yang 

berlumpur. Avicennia marina dan Bruguiera hidup pada tanah lumpur berpasir. 

Tekstur dan konsentrasi ion mempunyai susunan jenis dan kerapatan tegakan 



13 
 

 
 

Misalnya jika komposisi substrat lebih banyak liat (clay) dan debu (silt) maka 

tegakan menjadi lebih rapat (Darmadi, 2012). 

 

2. Salinitas  

Salinitas optimum yang dibutuhkan mangrove untuk tumbuh berkisar antara 

10-30 ppt. Salinitas secara langsung dapat mempengaruhi laju pertumbuhan dan 

zonasi mangrove ,hal ini terkait dengan frekuensi penggenangan. Salinitas air akan 

meningkat jika pada siang hari cuaca panas dan dalam keadaan pasang. Salinitas air 

tanah lebih rendah dari salinitas air (Lahabu, 2015).  

Pengaruh Salinitas pada kehidupan mangrove adalah pada propagul 

membantu dalam perkembangnnya. Propagul merupakan buah mangrove yang 

telah mengalami perkecambahan. Propagul terbagi dua yaitu vivipari dan 

kriptovivipari. Vivipari adalah biji yang telah berkecambah ketika masih melekat 

pada pohon induknya dan kecambah telah keluar dari buah, sedangkan 

kriptovivipari adalah adalah biji yang telah berkecambah, ketika masih melekat 

pada pohon induknya, tetapi masih tertutup oleh kulit, sedangkan untuk seedling 

(anakan,) membantu pada pertumbuhan terutama dalam mendapatkan makanan 

pada aktivitas fotosintesis (Wahyudi et al., 2014) 

 

3. pH (Derajat Keasaman) 

Menurut Dinar (2010), air laut mempunyai kemampuan menyangga yang 

sangat besar untuk mencegah perubahan pH. Perubahan pH sedikit saja dari pH 

alami akan memberikan petunjuk terganggunya sistem penyangga. Hal ini dapat 

menimbulkan perubahan dan ketidakseimbangan kadar CO2 yang dapat 

membahayakan kehidupan biota laut. pH air laut permukaan di Indonesia umumnya 

bervariasi dari lokasi ke lokasi antara 6.0 – 8,5. Perubahan pH dapat mempunyai 

akibat buruk terhadap kehidupan biota laut, baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Akibat langsung adalah kematian ikan, telur, dan lain-lainnya, serta 

mengurangi produktivitas primer. 
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4. Pasang- surut  

Pasang yang terjadi di kawasan mangrove sangat menentukan zonasi 

tumbuhan dan komunitas hewan yang berasosiasi dengan ekosistem mangrove. 

Lama terjadinya pasang di kawasan mangrove dapat mempengaruhi perubahan 

salinitas air dimana salinitas akan meningkat pada saat pasang dan sebaliknya akan 

menurun pada saat air laut surut (Indriyanto, 2006). 

 

5. Gelombang dan arus 

Gelombang dan arus dapat merubah struktur dan fungsi ekosistem mangrove. 

Pada lokasi-lokasi yang memiliki gelombang dan arus yang cukup besar biasanya 

hutan mangrove mengalami abrasi sehingga terjadi pengurangan luasan hutan. 

Gelombang dan arus berpengaruh langsung terhadap distribusi spesies misalnya 

buah atau semai Rhizophora terbawa gelombang dan arus sampai menemukan 

substrat yang sesuai untuk menancap dan akhirnya tumbuh. Gelombang dan arus 

juga mempengaruhi daya tahan organisme akuatik melalui transportasi nutrien-

nutrien penting dari mangrove ke laut. Nutrien-nutrien yang berasal dari hasil 

dekomposisi serasah maupun yang berasal dari run off daratan dan terjebak di hutan 

mangrove akan terbawa oleh arus dan gelombang ke laut pada saat surut 

(Indriyanto, 2006). 

 

6. Suhu  

Suhu berperan penting dalam proses fisiologis (fotosintesis dan respirasi). 

Produksi daun baru Avicennia marina terjadi pada suhu 18-20°C dan jika suhu lebih 

tinggi maka produksi menjadi berkurang. Rhizophora stylosa, Ceriops, Excocaria, 

Lumnitzera tumbuh optimal pada suhu 26-28°C. Bruguiera tumbuh optimal pada 

suhu 27°C, dan Xylocarpus tumbuh optimal pada suhu 21-26°C (Cahyanto, 2013). 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan  

1. Tingkat keanekaragaman spesies mangrove yang terdapat di wilayah pesisir 

Kelurahan Mangunharjo Kecamatan Tugu Kota Semarang menunjukan 

bahwa vegetasi mangrove mempunyai tingkat keanekaragamanya rendah 

hingga sedang (0,72-1,32).  

2. Terdapat tujuh spesies mangrove yang ditemukan pada zona terbuka, empat 

spesies pada zona tengah dan empat spesies pada zona daratan. 

Saran 

Saran-saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah : 

1. Keanekaragaman spesies mangrove yang masih rendah pada zona tertentu, 

dapat diatasi dengan melakukan penanaman mangrove spesies lain sesuai 

sifat alami mangrove terhadap faktor-faktor lingkungan yang ada. 

2. Perlu adanya perhatian khusus dari Pemerintah Kota Semarang dan kelompok 

lingkungan setempat untuk bisa menanam berbagai jenis mangrove untuk 

meningkatkan keanekaragaman jenis dan jumlah mangrove pada Wilayah 

Mangunharjo 
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